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DAFTAR NOTASI

തܺ = rata-rata hitung
γw = berat volume air = 9,81 kN/m3

∆E =  parameter tanah yang dicari ( misal: e, Gs, γ) 

∑H = keseluruhan gaya horisontal yang bekerja pada bangunan, kN
τ = tegangan glincir yang sesungguhnya, kN/m2
τ = tegangan ijin maksimum, kN/m2
∑( V –U) = keseluruhan gaya vertikal (V), dikurangi gaya tekan ke atas yang

bekerja pada bangunan, kN
A = Luas tampang bangunan pelimpah (m2)
A = luas daerah A1 = luas dasar 1 (m2)
A2 = luas dasar 2 (m2
ai = panjang lengkung lingkaran pada irisan ke-i (m)
B = jarak telapak fondasi (m)
B = lebar efektif mercu pelimpah (m)
B = lebar mercu pelimpah (m)
C = koefisien run off, tergantung pada karakteristik
c = kohesi, tegangan kohesif (kN/m2)
CL = angka rembesan Lane, ditunjukkan pada tabel 3.4.
e = kadar pori tanah (%)
SF = angka aman
g = berat volume tanah (kN/m3)
g = percepatan grafitasi, 981 cm/dt2
Gs = berat jenis tanah
H = tinggi maksimum
H = ketinggian muka air dari dasar (m)
h = kedalaman sampel tanah
ka = koefisien tanah aktif lapisan dibawahnya
kp = koefisien tanah pasif
L = panjang sungai utama (km), jika tidak ada sungai, pilih alur

terpanjang dimana aliran permukaan mengalir
L = panjang kolam olak (m)
Mg = momen total yang menyebabkan terjadinya guling, (kNm)
Mp = momen penahan guling (kNm)
n = jumlah data
m = koefisien untuk jenis tanah
Na = gaya normal (kN)
Nc, Nq, Nγ  = faktor-faktor daya dukung tidak berdimensi
q = tekanan akibat beban merata (m2)
Q50 = debit banjir rencana dengan kala ulang 50 tahun
qa = daya dukung izin, kN/m2
qu = daya dukung batas (kN/m2)
ui = tekanan air pori pada irisan ke-i (kN/m2)
V = kecepatan aliran (m/s)
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Vu = volume air (m3)
Wi = berat irisan tanah ke-i (kN)
Wu = gaya tekan ke atas resultante, kN
y = tinggi muka air terhadap bangunan pelimpah (m)
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y2 = kedalaman akhir,setelah loncat air (m)
α = sudut bahaya longsoran
γ  = berat volume tanah, kN/m3
γ’  = berat volume tanah trendam air (kN/m3)
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ξ  = proporsi tekanan
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INTISARI

STABILITAS TALUD DAN BENDUNG UNTUK EMBUNG MEMANJANG
DESA NGAWU, KECAMATAN PLAYEN, KABUPATEN GUNUNG
KIDUL, YOGYAKARTA,

Haniti Mangku Timur, NPM 12 02 14372, Bidang Peminatan Hidro, Program
Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Desa Ngawu, Kabupaten Gunung Kidul merupakan salah satu daerah yang
saat kemarau selalu mengalami kekeringan dan memiliki jenis tanah lempung
lunak. Pada saat dilaksanakan proyek embung kecil terjadi hujan lebat yang
mengakibatkan jebolnya embung. Hal ini dikarenakan tidak dilakukan
perencanaan yang baik. Upaya yang dilakukan dalam memenuhi kebutuhan air di
Desa Ngawu adalah membuat embung memanjang. Dalam perencanaan embung
memanjang didesain talud dan bendung yang aman dari bahaya guling, geser,
piping dan daya dukung tanah.

Dalam perencanaan talud dan bendung diperlukan data topografi lokasi
dan parameter tanah untuk menganalisis stabilitasnya. Perencanaan talud
menggunakan bronjong. Bronjong adalah kawat yang dianyam dengan lubang
segi enam, sebagai wadah batu yang berfungsi untuk tanggul penahan longsor.
Material yang digunakan pada perencanan bronjong menggunakan batu pecah
yang berada di lokasi dengan berat volume ± 20 kN/m3, sedangkan bendung
menggunakan material pasangan batu belah dengan berat volume ± 2,2 ton/ m3.
Perencanaan talud menggunakan metode Fellinius untuk mendapatkan garis
lengkung longsor. Setelah itu dapat didesain dimensi bronjong. Pada perencanaan
bendung data dimensi penulis kutip dari laporan tugas akhir Usfi Ula Kalwa (12
02 14450) yang berjudul “Perencaaan Embung Memanjang Desa Ngawu,
Kecamatan Playen, Kabupaten Gunung Kidul, Yogyakarta”. Dari data dimensi
tersebut dianalisis stabilitasnya.

Dari hasil analisis stabilitas, bronjong yang didesain oleh penulis aman dari
bahaya bahaya guling, geser,dan daya dukung tanah. Dan hasil analisis stabilitas
bendung, bendung yang didesain aman dari bahaya guling, geser, piping dan daya
dukung tanah.

Kata kunci : Bronjong, Bendung, Stabilitas.


